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RINGKASAN  

Sindi Audina. 08051382025110. Studi Morfometrik dan Kebiasaan Makan 

Ikan Sembilang (Plotosus canius) dari Perairan Muara Sungai Musi. 

(Pembimbing : Dr. Riris Aryawati, S.T., M.Si dan Dr. Isnaini , S. Si., M. Si) 

 

Muara Sungai Musi terletak di provinsi Sumatera Selatan dengan panjang 750 

km dan membelah Kota Palembang menjadi 2 bagian wilayah yaitu seberang hilir 

di bagian utara, dan seberang hulu di bagian selatan. Pada umumnya habitat ikan 

Sembilang adalah laut, estuaria dan lagon hingga air tawar wilayah muara sungai. 

Sembilang merupakan komoditi ikan yang berpotensi untuk dibudidayakan secara 

berkelanjutan, dikarenakan ikan Sembilang memiliki nilai yang ekonomis dan 

kualitas daging yang enak.  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis morfometrik, hubungan panjang 

berat dan isi lambung ikan Sembilang yang berada pada perairan Muara Sungai 

Musi. Penelitian ini dilaksanakan pada Oktober 2023. Sampel penelitian didapatkan 

dari pengepul yang berada di sekitar wilayah Muara Sungai Musi dan diidentifikasi 

di Laboratorium Bioekologi Kelautan Universitas Sriwijaya. 

Hasil penelitian menunjukkan morfometrik ikan Sembilang dari perairan 

Muara Sungai Musi memiliki panjang total rata-rata 32,30 cm untuk ikan 

Sembilang jantan dan 33,82 cm pada ikan Sembilang betina. Identifikasi ikan 

berdasarkan data morfometrik dapat digunakan untuk memastikan populasi ikan, 

kebiasaan makan ikan dan pola pertumbuhan. Pada hubungan panjang berat ikan 

Sembilang jantan dan ikan Sembilang betina menunjukkan bahwa pola 

pertumbuhan ikan tersebut adalah allometrik negatif, yang artinya bahwa 

pertambahan panjang ikan lebih cepat dibandingkan dengan pertambahan beratnya. 

Jenis makanan ikan Sembilang dari perairan Muara Sungai Musi 

menunjukkan bahwa kepiting sebagai makanan utama dengan nilai IP > 40 %, 

dengan kerang dan detritus sebagai makanan pelengkap, dengan serangga air dan 

detritivor sebagai makanan tambahan. Isi lambung ikan Sembilang sebagian besar 

didominasi oleh kepiting dan kerang, yang merupakan hewan bentos. Banyaknya 

kerang dan kepiting disebabkan oleh fakta bahwa ikan ini adalah ikan demersal 

yang hidup di dasar perairan. 
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I PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Muara Sungai Musi terletak di provinsi Sumatera Selatan dengan panjang 750 

km dan membelah Kota Palembang menjadi 2 bagian wilayah yaitu seberang hilir 

di bagian utara, dan seberang hulu di bagian selatan. Sungai Musi bersama sungai 

lainnya membentuk delta di dekat Sungsang (Ridho dan Patriono, 2017). Ikan yang 

hidup di estuaria pada umumnya bersifat eurahaline yaitu toleran terhadap 

perubahan salinitas tinggi. Jenis ikan ekonomis penting yang sering dijumpai di 

estuaria yaitu: Belanak, Dukang, Sembilang, Udang galah, Kakap dan lain-lain. 

Wilayah estuaria merupakan perairan yang berpotensi untuk perikanan tangkap. 

Banyak masyarakat yang tinggal pada daerah pesisir yang hidupnya sangat 

tergantung dari lingkungan sumber daya pesisir (Supriharyono, 2000). 

Salah satu organisme yang dapat ditemukan di perairan pantai dan estuaria 

adalah ikan Sembilang (Plotosus canius). Habitat ikan ini adalah laut, estuaria dan 

lagon hingga air tawar wilayah muara sungai (Harteman, 2015). Ikan Sembilang 

memiliki beberapa keunggulan diantaranya kualitas daging, stok alami, dan 

memiliki potensi untuk dikembangkan menuju ke arah domestifikasi. 

Domestifikasi komoditi dapat dilakukan jika ada beberapa aspek, seperti aspek 

biologi dan ekologi yang telah diketahui. Aspek biologi yang harus diketahui salah 

satunya adalah kebiasaan makan ikan Sembilang. Data kebiasaan makan ikan 

Sembilang secara alami akan menunjang proses persiapan pakan yang sesuai untuk 

pertumbuhan ikan Sembilang (Yulianto et al. 2018). 

Upaya penangkapan, pemanfaatan, serta pelestarian sumberdaya ikan 

memerlukan suatu informasi mengenai aspek biologis. Kegiatan penangkapan ikan 

(sembilang) di alam yang tidak dilakukan secara lestari dapat menurunkan stok ikan 

tersebut (Dewanti et al. 2012). Hal ini dikhawatirkan dapat mengganggu 

kelangsungan hidup ikan tersebut. Sampai saat ini informasi mengenai aspek 

reproduksi ikan tersebut masih sangat kurang (Muharram et al. 2020).  

Effendie (1997) menyatakan bahwa ketersediaan makanan di perairan dapat 

diketahui dengan cara menganalisis makanan ikan dan membandingkannya dengan 

makanan yang ada di perairan. Kebiasaan makan adalah makanan yang dimakan 
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ikan mencakup jenis dan jumlah makanan. Kebiasaan makan ikan biasanya 

dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain habitat hidup, kesukaan terhadap jenis 

makanan tertentu, musim, umur, dan ukuran ikan. Faktor-faktor yang menentukan 

suatu spesies ikan akan memakan jenis organisme makanan adalah ketersediaan 

makanan, ukuran makanan, warna, rasa, tekstur, dan selera ikan terhadap makanan 

(Irfandi et al. 2019).  

Terkait penelitian yang berkenaan dengan studi morfometrik dan kebiasaan 

makan ikan Sembilang pernah diteliti oleh Suransyah et al. (2022) di Perairan 

Langsa. Beberapa aspek yang diteliti meliputi morfometrik, meristik, hubungan 

panjang berat dan faktor kondisi ikan Sembilang di wilayah tersebut. Seperti yang 

kita ketahui kajian tentang ikan Sembilang masih sangat langka, namun disisi lain, 

penangkapan ikan ini terus berlanjut sehingga dikhawatirkan spesies ini akan 

mengalami kelangkaan dimasa mendatang.  

Sumber utama produksi ikan di daerah perairan Muara Sungai Musi sebagian 

besar adalah dari air payau dan laut. Saat ini keberadaan Sembilang di perairan 

semakin sedikit, baik dari segi kuantitas, kualitas maupun ukurannya (Muharram et 

al. 2020). Faktor ini disebabkan oleh terlalu banyaknya penangkapan liar dan 

kerusakan lingkungan di perairan. Oleh sebab itu penelitian ini dilakukan untuk 

membantu memahami interaksi antara ikan Sembilang dengan ekosistem perairan 

Muara Sungai Musi, termasuk peran dan dampaknya terhadap rantai makanan dan 

keseimbangan ekosistem. Selain itu dengan memahami pola konsumsi, langkah-

langkah perlindungan dan pengelolaan yang tepat dapat diambil untuk menjaga 

keberlanjutan sumberdaya ikan Sembilang. 

 

1.2 Rumusan masalah  

Sembilang termasuk komoditi ikan yang berpotensi untuk dibudidayakan secara 

berkelanjutan, dikarenakan ikan Sembilang bernilai ekonomis dan memiliki 

kualitas daging yang enak. Namun sampai saat ini upaya pengelolaan sumberdaya 

ikan Sembilang di perairan Sungsang belum dilakukan, sedangkan peningkatan 

minat konsumen terhadap ikan Sembilang terus meningkat, yang mengakibatkan 

adanya penangkapan lebih dari nelayan, sehingga dikhawatirkan terjadinya 

penurunan populasi ikan di alam. Upaya pengelolaan secara berkelanjutan 
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dibutuhkan gambaran tentang beberapa aspek biologi dan kebiasaan makan ikan 

Sembilang.  

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana morfometrik pada ikan Sembilang di perairan Muara Sungai 

Musi 

2. Bagaimana hubungan panjang dan berat ikan Sembilang di perairan Muara 

Sungai Musi  

3. Mengidentifikasi jenis-jenis makanan yang dimakan oleh ikan Sembilang di 

perairan Muara Sungai Musi  

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Menganalisis morfometrik ikan Sembilang yang ditangkap dari perairan 

Muara Sungai Musi  

2. Menganalisis hubungan panjang berat ikan Sembilang dari perairan 

Muara Sungai Musi  

3. Menganalisis isi lambung ikan Sembilang dari perairan Muara Sungai 

Musi 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

Manfaat dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

mengenai kebiasaan makan dan hubungan panjang berat ikan Sembilang pada 

perairan muara Sungai Musi, selain itu kita dapat memahami peran dan  interaksi 

mereka dalam ekosistem  pesisir. Dengan mempelajari kebiasaan makan ini, dapat 

diidentifikasi hubungan dengan spesies lain, termasuk mangsa dan pemangsa 

mereka. Informasi ini membantu memahami keanekaragaman hayati di wilayah 

pesisir dan menjaga keseimbangan ekosistem yang diperlukan untuk kelangsungan 

hidup spesies lain. 
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Kerangka pemikiran disusun secara singkat dan sederhana yang disajikan pada 

Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

  

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan :  Kajian Penelitian 

Keberadaan Ikan Sembilang di 

Sekitar Perairan Muara Sungai Musi 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran Penelitian 
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canius) dari Perairan Muara Sungai 
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